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Abstrak. Ternak sapi potong menjadi andalan masyarakat dan pemerintah dalam menunjang ketahanan 
pangan dan pendapatan. Kenyataan ini yang menjadi acuan bagi pemerintah yang terus mendorong 

peningkatan populasi sapi potong. Program pemerintah pusat diantaranya program Swasembada dan 

Peningkatan Produksi Sapi dan Kerbau Komoditas Andalan Negeri (Sikomandan), berkaitan dengan 
peningkatan kelahiran, peningkatan produktivitas, pengendalian penyakit hewan dan reproduksi, 

penjaminan keamanan dan mutu pangan, serta distribusi dan pemasaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis produktivitas sapi potong di Kabupaten Minahasa. Metode penelitian yaitu metode survey 
dengan penentuan sampel lokasi secara purposive sampling. Responden dipilih secara simple random 

sampling yaitu berjumlah 30 petani peternak. Analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan populasi sapi potong betina milik responden sebanyak 68 ekor dengan distribusi 
umur <1 tahun 17,65%, 1-2 tahun 19,12%, >2 tahun 60,20% dan sapi bunting 2,94%.   Populasi sapi jantan 

berjumlah 20 ekor  dengan distribusi umur <1 tahun 40%, 1-2 tahun 50%, >2 tahun 10%. Rata-rata berat 

badan sapi potong betina berdasarkan distribusi umur <1 tahun 69,58 kg, 1-2 tahun 144,77 kg, >2 tahun 
342,68 kg dan sapi bunting 525 kg. Rata-rata berat badan sapi potong jantan berdasarkan distribusi umur 

<1 tahun 88,75 kg, 1-2 tahun 340 kg dan >2 tahun 342,68 kg. Kesimpulan bahwa produktivitas sapi potong 

ditentukan oleh jumlah pakan yang dikonsumsi. 

Kata kunci : produktivitas, sapi potong, populasi  

Abstract. Beef cattle were the mainstay of the community and government in supporting food security and 
income. This fact was a reference for the government which continues to encourage an increase in the beef 

cattle population. Central government programs include the self sufficiency and increased production of 

cattle, and buffalo, mainstay commodities of the country (Sikomandan) program, related to increasing 
births, increasing productivity, controlling animal diseases and reproduction, ensuring food safety and 

quality, distribution and marketing. This study aims to analyze the productivity of beef cattle in Minahasa 

Regency. The research method was a survey method with the determination of location samples by 
purposive sampling. Respondents were selected by simple random sampling, totaling 30 farmers. Data 

analysis used descriptive analysis. The results showed that the population of female beef cattle owned by 

respondents was 68 with an age distribution of <1 year 17.65%, 1-2 years 19.12%, >2 years 60.20% and 
pregnant cattles 2.94%. The population of male cattle amounted to 20 with an age distribution of <1 year 

40%, 1-2 years 50%, >2 years 10%. The average weight of female beef cattle based on the age distribution 

of <1 year 69.58 kg, 1-2 years 144.77 kg, >2 years 342.68 kg and pregnant cattles 525 kg. The average 
weight of male beef cattle based on age distribution <1 year 88.75 kg, 1-2 years 340 kg and >2 years 342.68 

kg. The conclusion was that the productivity of beef cattle was determined by the amount of feed consumed. 

Keywords: productivity, beef cattle, population 

PENDAHULUAN 

Ternak sapi potong menjadi andalan masyarakat dan pemerintah dalam menunjang ketahanan 

pangan dan pendapatan. Kenyataan ini yang menjadi acuan bagi pemerintah yang terus mendorong 

peningkatan populasi sapi potong. Program pemerintah pusat diantaranya program Swasembada dan 
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Peningkatan Produksi Sapi dan Kerbau Komoditas Andalan Negeri (Sikomandan), berkaitan dengan 

peningkatan kelahiran, peningkatan produktivitas, pengendalian penyakit hewan dan reproduksi, 

penjaminan keamanan dan mutu pangan, serta distribusi dan pemasaran. Sapi potong merupakan salah satu 

ternak ruminansia yang mempunyai kontribusi terbesar sebagai penghasil daging, serta untuk pemenuhan 

kebutuhan pangan khususnya protein hewani (Elly et al., 2018; Elly et al., 2019; Elly, 2020a; Elly, 2020b). 

Strategi dalam meningkatkan peran sapi potong dalam perekonomian yaitu dengan pendekatan perencanaan 

wilayah. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan populasi dan produksi sapi potong, serta nilai tambah bagi 

peternak dan penyerapan tenaga kerja. 

Peran ternak sapi potong sangat strategis dalam menunjang peternakan. Peran strategis dimaksud 

diantaranya sebagai sumber protein hewani asal ternak, juga menunjang perekonomian pedesaan (Salendu 

et al., 2020). Fenomena permintaan terhadap daging sapi yang semakin meningkat belum diimbangi dengan 

ketersediaan produk peternakan sapi potong tersebut.  Peternakan sapi potong di daerah dalam hal ini 

dibutuhkan untuk menunjang ketersediaan daging sapi. Langkah untuk membangun program perbaikan 

peternakan sapi potong berkelanjutan dibutuhkan kajian mengenai sistim produksi sapi potong di daerah 

pada khususnya.  Hambatan dan tantangan berkaitan dengan sapi potong telah banyak dilakukan sampai 

dengan identifikasi tujuan serta tingkat produktivitasnya. Karakteristik sistim produksi peternakan sapi 

potong serta pencapaian produktivitas perlu dikaji dan didokumentasikan. Hasil kajian masing-masing 

daerah tentang karakteristik sistem produksi sangat bermanfaat dalam penentuan strategi pengembangan 

sapi potong di pedesaan. 

Permasalahannya sejauhmana produktivitas ternak sapi potong yang dikembangkan oleh petani 

peternak yang ada di pedesaan di Kabupaten Minahasa. Produktivitas ternak sapi potong memiliki peran 

dalam menunjang ketersediaan daging sapi. Kebutuhan daging sapi sebagai salah satu sumber protein 

hewani semakin meningkat sejalan dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya gizi 

yang seimbang. Tingkat pendapatan baik secara kelompok maupun individu, komunitas, wilayah juga 

mempengaruhi kebutuhan daging (Syahyuti et al., 2015).  Pertambahan penduduk dan adanya peningkatan 

daya beli masyarakat, dan jumlah anggota rumah tangga merupakan faktor yang mempengaruhi permintaan 

terhadap daging sapi (Muzayyanah et al., 2017; Elisia dan Febri, 2022). Berdasarkan permasalahan tersebut 

maka telah dilakukan penelitian dengan tujuan untuk menganalisis produktivitas sapi potong di Kabupaten 

Minahasa Sulawesi Utara.  

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yaitu metode survey di Kabupaten Minahasa. Lokasi sampel baik untuk 

kecamatan maupun desa ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Kecamatan yang 

dipilih yaitu Kecamatan Tompaso Barat dengan pertimbangan kecamatan ini memiliki populasi gternak sapi 

potong terbanyak. Desa yang dipilih yaitu Desa Tonsewer dan Tonsewer Selatan dengan pertimbangan 
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kedua desa tersebut memiliki populasi ternak sapi potong terbanyak dan mengembangkan tanaman jagung 

sebagai pakan. Responden dipilih secara simple random sampling yaitu berjumlah 30 petani peternak. 

Analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif yaitu memberikan gambaran secara terperinci 

berkaitan dengan fenomena dalam pengembangan sapi potong.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sapi potong merupakan salah satu pangan yang dibutuhkan dalam peningkatan kualitas sumberdaya 

manusia. Pangan sebagai kebutuhan dasar yang paling utama dalam pemenuhan hak asasi setiap individu 

(Suryana dan Munawar, 2017). Populasi ternak sapi potong sebagai penunjang dalam memenuhi permintaan 

terhadap daging sapi baik secara lokal maupun Nasional. Kementerian Pertanian meluncurkan berbagai 

program sebagai upaya akselerasi atau percepatan target pemenuhan populasi sapi potong dalam negeri. 

Berbagai program tersebut dituangkan peraturan pemerintah yang merupakan suatu kebijakan yang perlu 

direalisasikan. Program-program tersebut dalam kenyataannya belum terealisasi dengan baik sehingga 

pertumbuhan populasi sapi potong lambat. Produksi ternak sapi potong sebagai salah satu sumber pangan 

masih jauh dari target yang diperlukan masyarakat. Kebijakan pemerintah berkaitan dengan swasembada 

daging sapi dalam hal ini belum bisa dicapai (Lomboan et al., 2020).  Padahal, ternak sapi potong penting 

dan merupakan bagian tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari petani peternak (Jamilah. 2017). 

Populasi ternak sapi potong di Sulawesi Utara dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Kondisi populasi 

selang 10 tahun terakhir (2013-2022) disajikan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Populasi Ternak Sapi Potong di Sulawesi Utara Tahun 2013-2022 

Data pada Gambar 1 menunjukkan populasi ternak sapi potong menurun pada Tahun 2017, 

kemudian mengalami peningkatan Tahun 2018 seterusnya meningkat sampai Tahun 2022. Peningkatan 

populasi ternak sapi potong di Sulawesi Utara mengalami peningkatan ditunjang dengan populasi sapi 

potong dari Kabupaten Minahasa. Kontribusi populasi ternak sapi potong dari Kabupaten Minahasa sebesar 

19,68% dari populasi yang ada di Sulawesi Utara (BPS Sulawesi Utara, 2023). Sapi potong sebagai ternak 

ruminansia berperan dalam penyediaan daging (Saputra et al., 2016). 
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Hasil penelitian menunjukkan populasi ternak sapi potong milik petani peternak sebagai responden 

sebanyak 88 ekor. Populasi sapi potong tersebut terdiri dari sapi betina sebanyak 68 ekor dan jantan 20 ekor. 

Distribusi populasi sapi potong betina berdasarkan umur disajikan pada Gambar 2.  

 

Gambar 2. Populasi Sapi Potong Betina Berdasarkan Umur 

Distribusi umur sapi potong betina seperti pada Gambar 2 menunjukkan umur  <1 tahun 17,65%, 

1-2 tahun 19,12%, >2 tahun 60,20% dan sapi bunting 2,94%.  Populasi sapi betina terbanyak yaitu pada 

umur di atas 2 Tahun. Selanjutnya populasi sapi jantan berdasarkan umur disajikan pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Populasi Sapi Potong Jantan Berdasarkan Umur 

Populasi sapi jantan berjumlah 20 ekor dengan distribusi umur (Gambar 3) menunjukkan umur <1 

tahun 40%, 1-2 tahun 50%, >2 tahun 10%. Berbeda dengan sapi betina, distribusi umur sapi jantan terbanyak 

pada umur 1-2 Tahun. Upaya untuk menghindari pengurasan sapi potong dan memenuhi konsumsi daging 

masyarakat dibutuhkan pendekatan yang mengintegrasikan aspek teknis, ekonomi dan sosial secara terpadu 

dalam paket program. Penelitian juga dilakukan berkaitan dengan berat badan ternak sapi potong. Hasil 

penelitian rata-rata berat badan ternak sapi potong untuk sapi betina disajikan pada Gambar 4.  
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Gambar 4. Berat Badan Sapi Betina Berdasarkan Umur 

Rata-rata berat badan sapi potong betina berdasarkan distribusi umur (Gambar 4) menunjukkan 

umur <1 tahun 69,58 kg. Ternak sapi betina umur 1-2 tahun memiliki berat rata-rata 144,77 kg, umur >2 

tahun 342,68 kg. Sedangkan ternak sapi bunting memiliki berat rata-rata 525 kg. Selanjutnya rata-rata berat 

badan sapi jantan berdasarkan umur disajikan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Berat Badan Sapi Jantan Berdasarkan Umur 

Rata-rata berat badan sapi potong jantan berdasarkan distribusi umur (Gambar 5) menunjukkan 

umur <1 tahun 88,75 kg. Ternak sapi jantan umur 1-2 tahun memiliki umur rata-rata sebanyak 340 kg dan 

umur >2 tahun 342,68 kg. Berat badan ternak sapi potong menunjukkan produktivitas ternak tersebut. 

Produktivitas semakin tinggi apabila berat badan ternak sapi potong semakin tinggi. Produktivitas sapi 

potong berkaitan dengan pakan yang dikonsumsi. Jumlah pakan hijauan yang dikonsumsi disajikan pada 

Tabel 1.  

Tabel 1. Jumlah Pakan (Kg/Ekor/Hari) 

No. Jenis Pakan 

Rata-rata per Responden 

(Kg/Ekor/hari) % 

1. Palango 14,76 61.62 

2. Rumput Letup 9,18 38,38 

T o t a l 20,61 100,00 
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Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah pakan yang dikonsumsi 61% berupa “palango”. 

Palango merupakan istilah di daerah penelitian untuk pohon jagung yang terdiri dari batang, daun dan buah 

jagung muda. Jagung umur 70 hari telah dipotong dan diberikan kepada ternak sapi. Kondisi ini yang 

menyebabkan berat badan sapi potong untuk umur dan jenis yang sama lebih tinggi di Kabupaten Minahasa 

dibanding daerah lainnya di Sulawesi Utara.  Jenis sapi yang dikembangkan di daerah penelitian yaitu jenis 

sapi PO. Sistem pemeliharaan sapi yang tidak terkontrol di padang penggembalaan yang didominasi alang-

alang maka pemberian pakan tambahan tidak berpengaruh terhadap pertambahan berat badan ternak (Rauf 

et al, 2015). Model pemeliharaan yang tradisional seperti ternak sapi potong digembalakan di lahan-lahan 

pertanian menyebabkan produktivitas sapi tidak maksimal (Supriyantono et al., 2020).  Peternakan rakyat 

dalam hal ini memiliki skala kecil seringkali tidak sejalan dengan berbagai program yang ditawarkan oleh 

pemerintah. Strategi dan kebijakan pemerintah dalam mendorong peningkatan populasi ternak sapi adalah 

dicanangkan kebijakan optimalisasi inseminasi buatan (Poli et al., 2020) 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa produktivitas sapi potong ditentukan oleh 

jumlah dan kualitas pakan yang dikonsumsi. Berdasarkan hasil penelitian disarankan perlu optimalisasi 

pemanfaatan lahan untuk hijauan. 
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